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ABSTRAK-Kebutuhan terhadap teknologi informasi hampir disetiap perusahaan semakin lama semakin 

meningkat. Hal ini didukung oleh semakin berkembang pesatnya teknologi informasi secara global. Pada 

saat ini sistem ujian di SMK Tunas Harapan Pasarkemis, Format latihan soal dan ujian masih 

menggunakan kertas (Paper-based-test) yang dimana membutuhkan biaya yang tidak sedikit setiap 

melaksanakan ujian, selain itu memberikan peluang untuk siswa saling berbagi kunci jawaban pada saat 

berlangsungnya ujian karena butir soal yang mereka terima merupakan butir soal yang sama. Guru harus 

melakukan analisis butir soal setiap siswa satu persatu, sehingga hasil analisis butir soal tidak dapat 

diperoleh secara langsung setelah siswa selesai melaksanakan ujian. Untuk mengatasi masalah tersebut 

perlu dibuatkan sistem informasi Ujian Berbasis Komputer. Perancangan sistem informasi Ujian Berbasis 

Komputer menggunakan metode SDLC, model waterfall, bahasa pemograman PHP, database Mysql dan 

pengujian sistem menggunakan blackbox testing, sehingga menghasilkan sistem Ujian Berbasis 

Komputer yang lebih efektif dan efisien. 

 

Kata Kunci : Analisis, Perancangan, Sistem, Informasi, Ujian, Berbasis, Komputer, PHP. 

 

1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang ada pada saat ini semakin pesat 

membawa banyak pengaruh terhadap berbagai bidang. 

Dunia pendidikan merupakan salah satu contoh 

bidang yang terimbas sehingga memerlukan perhatian 

khusus agar pengaruh teknologi tersebut dapat 

dimanfaatkan sebaik baiknya untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran. Kehadiran teknologi informasi 

dan komunikasi telah mereformasi kurikulum yang 

dilaksanakan dengan implikasi nyata yaitu adanya 

perubahan dari ujian yang konvensional menjadi ujian 

yang terintegrasi atau berbasis teknologi informasi 

dan komunikasi. 

Minimnya pengawasan dan penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam konteks 

pembelajaran otomatis berimbas kepada rendahnya 

kognitif pembelajaran terutama pada ranah 

pengetahuan dan pemahaman. Terjadinya fenomena 

ini bukan hanya karena faktor siswa tetapi juga faktor 

guru atau sekolah. Sekolah selama ini belum 

maksimal memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk inovasi dalam pembelajaran. 

Misalnya media pembelajaran, latihan soal, maupun 

format tes yang digunakan sekolah hingga saat ini 

masih konvensional. 

Pada saat ini sistem ujian di SMK Tunas 

Harapan Pasarkemis, Format latihan soal dan ujian 

masih menggunakan kertas (Paper-based-test) yang 

dimana membutuhkan biaya yang tidak sedikit setiap 

melaksanakan ujian, selain itu memberikan peluang 

untuk siswa saling berbagi kunci jawaban pada saat 

berlangsungnya ujian karena butir soal yang mereka 

terima merupakan butir soal yang sama. Guru harus 

melakukan analisis butir soal setiap siswa satu 

persatu, sehingga hasil analisis butir soal tidak dapat 

diperoleh secara langsung setelah siswa selesai 

melaksanakan ujian. Ujian seperti ini tentu saja 

kurang efektif, efisien dan tidak menarik. Maka dari 

itu perilaku guru harus berubah dari pola 

pembelajaran dan penilaian secara tradisional berubah 

kearah sistem yang komunikatif yaitu dengan 

memanfaatkan teknologi dan komunikasi. 

Pemasalahan yanga da diantaranya adalah : proses 

penilaian membutuhkan waktu yang cukup lama dan 

pengeluaran biaya kertas yang cukup besar setiap 

melaksanakan ujian,  

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Pengertian Sistem 
Menurut Taufiq (2014:2), “Sistem adalah 

kumpulan dari sub-sub sistem abstrak maupun fisik 

yang saling terintegrasi dan berkolaborasi untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu”. 

Menurut Hartono (2014:9), “Sistem adalah suatu 

himpunan dari barbagai bagian atau elemen, yang 
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saling berhubungan secara terorganisasi berdasarkan 

fungsi-fungsinya, menjadi satu kesatuan”. Menurut 

Rafika, dkk (2015:216) “Sistem adalah suatu jaringan 

kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan 

berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu 

kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran atau 

tujuan tertentu”. 

 

2.2 Pengertian Data 
Menurut Tata Sutabri (2016:2), data adalah 

“kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian serta 

merupakan suatu bentuk yang masih mentah yang 

belum dapat bercerita banyak sehingga perlu diolah 

lebih lanjut melalui suatu model untuk menghasilkan 

informasi”. Informasi tanpa adanya data maka 

informasi tersebut tidak akan terbentuk. Peranan data 

dalam menghasilkan suatu informasi yang berkualitas 

dan akurat sangatlah penting. Sehingga informasi 

tersebut dapat mendukung pengambilan keputusan. 

Menurut Yakub (2014:6), “data dapat diperoleh dari 

berbagai sumber untuk memperolehnya. Sumber data 

diklasifikasikan sebagai sumber data internal, sumber 

data personal, dan sumber data eksternal”. 

 

2.3 Pengertian Sistem Informasi 
Menurut Tata Sutabri (2016:46), Sistem informasi 

adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi 

harian yang mendukung fungsi operasi organisasi 

yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari 

suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada 

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 

diperlukan. Menurut Sutarman (2014:13), Sistem 

informasi adalah “sistem yang dapat didefinisikan 

dengan mengumpulkan, memproses, menyimpan, 

menganalisis, menyebarkan informasi untuk tujuan 

tertentu”. Seperti sistem lainnya, sebuah sistem 

informasi terdiri atas input (data, instruksi) dan output 

(laporan, kalkulasi). 

 

2.4 Pengertian Ujian Berbasis Komputer 

Perkembangan dan kemajuan teknologi telah 

mempengaruhi berbagai aspek. Dalam aspek 

pendidikan, teknologi telah mempengaruhi dalam hal 

penggunaan media yang dapat memudahkan proses 

dan administrasi pembelajaran sehingga 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi. Selain itu 

penggunaan teknologi juga turut mempengaruhi 

dalam proses evaluasi pembelajaran. Perkembangan 

teknologi telah banyak berpengaruh dalam 

pendidikan. Salah satu pengaruh tersebut adalah 

perubahan model tes secara konvensional dengan 

kertas menjadi tes berbasis komputer yang biasa 

dikenal dengan istilah Computer Assisted Testing, 

Computerized Assessment, Computer Based Testing 

(CBT), Computer Aided Assessment (CAA), 

Computer Based Assessment (CBA), Online 

Assessment, E- Assessment, dan Web-Based 

Assessment. 

Menurut Agus Hariyanto (2017:2) “Tes berbasis 

komputer merupakan tes yang diselenggarakan 

dengan menggunakan komputer sebagai media utama 

dalam melakukan kegiatan tes/ujian”. Senada dengan 

hal tersebut, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia menjelaskan bahwa Computer 

Based Test (CBT) adalah “sistem pelaksanaan ujian 

dengan menggunakan komputer sebagai media 

ujiannya” (Kemdikbud, 2016). Pelaksanaan ujian 

berbasis komputer di laksanakan dalam waktu 

bersamaan. Sehingga dibutuhkan software dan 

hardware yang mendukung, istilah dalam teknologi 

informasi yaitu client-server, dimana komputer 

peserta tes (client) terhubung dengan sistem Ujian 

Berbasis Komputer melalui komputer server. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Data mengenai sistem ujian, serta hal-hal yang 

dapat mereduksi kecurangan dalam ujian berbasis 

computer dengan mengumpulkan data yang 

dibutuhkan, data yang sudah ditentukan diatas 

selanjutnya dikumpulkan untuk diproses. 

Mempersiapkan alat dan bahan penelitian Alat disini 

adalah perangkat yang akan digunakan untuk 

membuat aplikasi ujian berbasis komputer, sedangkan 

bahan adalah data-data yang telah dikumpulkan, untuk 

selanjutnya diolah kedalam program. 

Setelah tiga proses dijalankan, diperoleh data 

penelitian dengan 3 cara, Ekplorasi dan Studi 

Literatur, Observasi serta Wawancara. Kemudian data 

penelitian dikembangkan melalui pengembangan 

perangkat lunak, dengan metode sekuensial linier, 

yaitu terdapat komponen utama : Analysis, design, 

Code, Test, untuk selanjutnya diimplementasikan 

menjadi sebuah sistem ujian. Berikut adalah desain 

penelitian yang dibuat. 

Penulis menggunakan metode wawancara untuk 

memperoleh informasi tentang sistem yang berjalan 

pada SMK Tunas Harapan Pasarkemis sesuai dengan 

tujuan penelitian dengan cara mengajukan beberapa 

pertanyaan yang berhubungan dengan ujian. 

Pertanyaan yang diajukan tersebut tentunya harus 

berkaitan erat dengan sistem yang akan dibuat agar 

dapat menghasilkan sistem yang baik  

 

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Sistem yang berjalan adalah proses pengelolaan 

yang terjadi pada suatu sistem yang sedang berjalan. 

Maksud dari sistem yang berjalan ini adalah untuk 

mendapat gambaran lebih jelas tentang bentuk 

permasalahan yang ada di SMK Tunas Harapan 
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Pasarkemis. Berikut ini adalah sistem ujian yang 

berjalan di SMK Tunas Harapan Pasarkemis : 

1) Prosedur  Ujian 

Proses ujian dimulai dengan Guru membuat soal 

lalu menyerahkannya kepada panitia ujian untuk 

digandakan. Kemudian Panitia memasukkan soal dan 

lembar jawaban ke dalam amplop. Panitia menyusun 

denah duduk siswa. panitia menyerahkan amplop soal 

kepada pengawas ujian, pengawas ujian membagikan 

soal dan lembar jawaban kepada siswa, sebelum 

mengisi jawaban siswa terlebih dahulu harus mengisi 

biodata siswa. Setelah selesai mengerjakan soal, siswa 

mengumpulkan lembar jawaban dan soal kepada 

pengawas, pengawas memisahkan antara lembar 

jawaban dan soal, setelah itu pengawas menyerahkan 

lembar jawaban dan soal kepada panitia ujian, panitia 

ujian menyerahkan lembar jawaban kepada guru mata 

pelajaran untuk dikoreksi. 

2) Prosedur Penilaian 

Guru Mata pelajaran menerima lembar jawaban 

siswa dari panitia ujian, Guru mulai mengoreksi 

lembar jawaban siswa, setelah mendapatkan nilai, 

Guru menyetorkannya kepada panitia ujian, Panitia 

ujian melakukan rekapitulasi nilai siswa per kelas, 

Panitia ujian mencetak nilai ujian siswa untuk di 

tempel di mading sekolah, Siswa melihat nilai ujian di 

mading sekolah. 

 

4.1 Rancangan Sistem Usulan 

Dari analisa pada sistem yang berjalan dan 

permasalahan yang sedang dihadapi, maka penulis 

mengusulkan pemecahan pada sistem yang berjalan 

saat ini yaitu merubah sistem yang masih 

konvensional dan menggantikannya menjadi sistem 

yang sudah terkomputerisasi, yang sudah pasti dapat 

memproses data dan memberikan informasi yang 

lebih cepat sehingga dalam ujian dapat mempercepat 

proses pengolahan nilai ujian. 

 

A. Use Case Diagram sistem yang diusulkan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 1 : Use Case diagram sistem yang 

diusulkan 

 

 

Keterangan Gambar :  

 

 

4.2 Activity Diagram Topik  

 
GAMBAR 2. Activity Diagram Topik  

Keterangan : 

Activity topik merupakan aktivitas yang dilakukan 

oleh admin, aktifitas ini merupakan proses input data 

topik atau mata pelajaran. Untuk melakukan proses 
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input data topik admin bisa memilih sub menu topik, 

selanjutnya admin melakukan input data topik. 

Activity Diagram Daftar Soal 

 
GAMBAR 3. Activity Diagram Daftar Soal  

Keterangan : 

Activity daftar soal merupakan aktivitas yang 

dilakukan oleh admin dan Guru, aktifitas ini untuk 

melihat daftar soal, mencetak daftar soal, mengedit 

soal dan menghapus soal. Untuk melakukan proses ini 

admin dan Guru memilih sub menu daftar soal, 

selanjutnya admin dan Guru memilih topik yang akan 

di lihat, edit maupun di cetak. 

Activity Diagram Daftar Ujian 

 
GAMBAR 4. Activity Diagram Daftar Ujian  

 

Keterangan : 

Activity tambah ujian merupakan aktivitas yang 

dilakukan oleh admin dan operator. Aktifitas ini 

adalah untuk mengelola data ujian 

 

Activity Diagram Hasil Ujian 

 

 
GAMBAR 5. Activity Diagram Hasil Ujian  

Keterangan : 

Activity hasil ujian merupakan aktivitas yang 

dilakukan oleh admin, operator dan Guru. Aktifitas ini 

adalah untuk melihat hasil ujian siswa, menghentikan 

ujian, membuka ujian yang sudah dihentikan dan 

menambahkan waktu ujian. 

 

Activity Diagram Ujian 

 
GAMBAR 6. Activity Diagram Ujian  

Keterangan : 

Activity Ujian merupakan aktivitas yang dilakukan 

oleh Siswa. Aktifitas ini adalah ujian yang dilakukan 

oleh siswa. 

 

 

4.3 Class Diagram sistem yang diusulkan 
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Berikut ini adalah Class diagram dari analisa dan 

perancangan sistem informasi ujian berbasis komputer 

pada SMK Tunas Harapan Pasarkemis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 7. Class Diagram 

Rancangan Tampilan yang diusulkan  
Sistem Informasi Ujian Berbasis Komputer ini terdiri 

dari beberapa tampilan form, diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

Perancangan Design Form  

Tampilan Menu Login 

 

 
 

GAMBAR 8. Tampilan User Interface Login 

Keterangan : 

Menu login ini berisi data user name dan password. 

data ini akan menjadi data yang akan digunakan dalam 

pemberian informasi yang dibutuhkan sesuai dengan 

account yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan Menu Utama 

 
GAMBAR 9. Tampilan User Interface Menu Utama 

Keterangan : 

Menu Utama ini berisi data penunjuk penggunaan dan 

informasi lain yang dibutuhkan dan juga data- data 

lain yang berada di dalam sistem ini. 

 

Tampilan Data Modul 
 

 
GAMBAR 10. Tampilan User Interface Menu Data 

Modul 

Keterangan : 

Menu Data Modul ini berisi data pemilihan modul 

yang akan dibahas sesuai dengan topik yang dipilih, 

apakah nanti berisi pembahasan ataupun mengenai 

daftar topik lain yang sesuai dengan pilihan 
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Tampilan Data Mengelola Soal 
 

 
GAMBAR 11. Tampilan User Interface Menu 

Mengelola Soal 

Keterangan : 

Menu Mengelola Soal ini berisi data mengelola soal 

sesuai dengan kejuruan masing-masing, bisa berupa 

audio visual, gambar, teks dan lainnya dengan format 

yang mendukung sesuai dengan kriteria pilihan 

 

Tampilan Data Mengelola Daftar Soal 

 

 
GAMBAR 12. Tampilan User Interface Menu 

Mengelola Daftar Soal 

Keterangan : 

Menu Mengelola Daftar Soal ini berisi data mengelola 

Daftar soal sesuai dengan kejuruan masing-masing, 

bisa berupa audio visual, gambar, teks dan lainnya 

dengan format yang mendukung sesuai dengan kriteria 

pilihan dan dapat ditampilkan sesuai dengan topic 

yang dipilih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan Data Mengelola Daftar Ujian 
 

 
GAMBAR 13. Tampilan User Interface Menu 

Mengelola Daftar Ujian 

Keterangan : 

Menu Mengelola Daftar ujian ini berisi data 

mengelola Daftar Ujian sesuai dengan kejuruan 

masing-masing, dengan menggunakan timer untuk 

memulai dan kapan waktu berakhir pengerjaan soal 

secara otomatis 

 

Tampilan Data Mengelola Evaluasi Ujian 

 

 
GAMBAR 14. Tampilan User Interface Menu 

Mengelola Evaluasi Ujian 

Keterangan : 

Menu Mengelola Evaluasi ujian ini berisi data 

mengelola Evaluasi Ujian sesuai dengan kejuruan 

masing-masing, dengan melakukan filter pada 

jawaban essay dan akan di tampilkan semua jawaban 

sesuai dengan user yang dipilih 
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Tampilan Data Mengelola Rekapitulasi Hasil Ujian 
 

 
GAMBAR 14. Tampilan User Interface Menu 

Mengelola Rekapitulasi Hasil Ujian 

Keterangan : 

Menu Mengelola Rekapitulasi Hasil ujian ini berisi 

data mengelola Rekapitulasi Hasil Ujian sesuai 

dengan kejuruan grup masing-masing, dengan 

melakukan pemilihan rentang tanggal dimana ujian 

dilakukan, sesuai waktu mulai pada daftar ujian. 

 

Tampilan Data Soal Ujian untuk Siswa 

 

 
GAMBAR 14. Tampilan User Interface Menu Data 

Soal Ujian Untuk Siswa 

Keterangan : 

Menu Data Soal Ujian Untuk Siswa akan ditampilkan 

sesuai dengan Ujian yang akan diujikan per mata 

pelajaran dan user login ke system dengan waktu yang 

telah ditentukan. 

 

Tahapan dalam Pengembangan sistem Ujian Berbasis 

Komputer sebagai berikut : 

1) Perencanaan  

Perencanaan adalah suatu kegiatan yang 

menyangkut kebutuhan dasar untuk mendapatkan 

sumber daya yang dibutuhkan untuk mendukung 

pengembangan sistem dan memperoleh solusi. 

Untuk kegiatan ini direncanakan membutuhkan 

waktu tiga minggu.  

2) Analisis Kebutuhan  

Tahap yang digunakan untuk menganalisis 

kebutuhan pemakaian sistem untuk menemukan 

kelemahan-kelemahan pada sistem yang ada 

sehingga dapat diusulkan perbaikannya. Analisa 

ini membutuhkan waktu selama empat minggu.  

3) Desain  

Tahap untuk membentuk sistem yang baru untuk 

memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan User. Pada 

tahap ini membutuhkan waktu selama empat 

minggu.  

4) Pengembangan (development)  

Tahap pengembangan (development) yaitu tahap 

mengorversi desain kesistem informasi yang 

lengkap seperti bagaimana memperoleh dan 

melakukan insatalasi lingkungan sistem yang 

dibutuhkan, membuat basis data, mempersiapkan 

prosedur pengujjian, mempersiapakan berkas 

pengujian, pengkodean, pengaplikasian, 

memperbaiki dan membersihkan program dan 

peninjauan pengujian. Waktu yang dibutuhkan 

adalah empat minggu.  

5) Pengujian Sistem  

Pengujian sistem merupakan hal terpenting yang 

bertujuan untuk menemukan kesalahan-kesalahan 

atau kekurangan-kekurangan pada perangkat 

lunak yang diuji. Adapun teknik pengujian yang 

dilakukan yaitu pengujian Black Box. Waktu yang 

dibutuhkan selama empat mingu.  

6) Implementasi  

Implementasi merupakan tahap menerapkan 

sistem kedalam kegiatan sebenarnya. Kegiatan 

yang dilakukan pada tahapan ini yaitu pemilihan 

dan pelatihan pengguna (User), pemilihan tempat 

dan instalasi hardware dan software, pengetesan 

program, pengetesan sistem dan dan peralihan 

sistem. Waktu yang dibutuhkan selama tiga 

minggu.  

7) Dokumentasi  

Tahap pencatatan data serta kegiatan yang 

berlangsung dalam proses pengembangan sistem 

sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 

pembuatan laporan pengembangan sistem.  

8) Perawatan  

Tahap setelah pengembangan sistem dilakukan 

dan sistem telah dioperasikan dan masuk pada 

proses peninjauan. Tidak menutup kemungkinan 

terjadi perubahan pada sebuah perangkat lunak 

karena adanya kesalahan yang muncul pada saat 

pengujian dan tidak terdeteksi. Sehingga pada 

tahap pemeliharaan dapat mengulang proses 

pengembangan mulai dari analisis tetapi tidak 

untuk membuat perangkat yang baru. Untuk 
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pemeliharaan ini diperlukan waktu selama tiga 

minggu. 

 

5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  
Pelaksanaan ujian di SMK Tunas Harapan Pasarkemis 

Format latihan soal dan ujian masih menggunakan 

kertas (Paper-based-test) yang dimana membutuhkan 

biaya yang tidak sedikit setiap melaksanakan ujian, 

selain itu memberikan peluang untuk siswa saling 

berbagi kunci jawaban pada saat berlangsungnya ujian 

karena butir soal yang mereka terima merupakan butir 

soal yang sama. Guru harus melakukan analisis butir 

soal setiap siswa satu persatu, sehingga hasil analisis 

butir soal tidak dapat diperoleh secara langsung 

setelah siswa selesai melaksanakan ujian. Ujian 

seperti ini tentu saja kurang efektif, efisien dan tidak 

menarik. 

Dengan dibuatnya Sistem Informasi Ujian Berbasis 

Komputer ini peneliti mengharapkan agar sekolah 

dapat menghemat anggaran penggandaan naskah soal 

dan lembar jawaban, peneliti juga mengharapkan agar 

aplikasi yang dibuat dapat mereduksi kecurangan 

pada saat pelaksanaan ujian. Serta peneliti 

mengharapkan agar aplikasi yang dibuat ini dapat 

bermanfaat untuk guru dalam membuat soal, 

menganalisa butir soal serta menghasilkan nilai yang 

dapat di lihat langsung hasilnya oleh siswa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan 

diatas, maka peneliti memiliki beberapa saran yang 

ditujukan kepada 3 pihak, yakni bagi Sekolah, bagi 

perguruan tinggi serta peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan kegiatan penelitian. Melalui sistem ini, 

siswa akan lebih fokus mengerjakan soal ujian. 

Dikarenakan sangat kecil sekali kemungkinan untuk 

melakukan kecurangan. Selain itu untuk memudahkan 

dalam pembacaan soal yang bersifat multiple choice. 

Dapat mempermudah dan mempercepat proses 

penyampaian informasi nilai kepada guru/siswa, serta 

dapat menekan biaya pengeluaran kertas pada saat 

ujian. kedepannya dapat dikembangkan dengan 

membuat aplikasi yang dapat diakses dengan gadget 

atau mobile phone.Merancang aplikasi web yang lebih 

dinamis dan interaktif. 
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